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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya M. Arie Rifky Syaifuddin. Mahasiswa Departemen Biostatistik/KKB
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin bermaksud ingin
meminta kesediaan dan partisipasi dari saudara/i untuk mengisi kuesioner terkait
dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Hubungan Kekerasan terhadap Anak
dengan Perilaku Seksual pada Remaja di SMA Negeri 21 Makassar”.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan kekerasan fisik,
kekerasan psikologis, penelantaran dan kekerasan seksual di SMA Negeri 21
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan tanpa paksaan dan berdasarkan pesertujuan
dari responden. Data pribadi serta informasi lainnya terkait responden akan dijaga
kerahasiannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian sehingga
besar harapan saya agar saudara/i turut berpartisipasi dalam pengisian kuesioner
ini dengan jujur atau memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi responde
Adapun tahapan pengisian kuesioner vyaitu responden mengisi kuesioner
penelitian yang terdiri identitas responden, kuesioner Kekerasan terhadap Anak
serta kuesioner Perilaku Seksual pada Remaja. Hal-hal yang kurang jelas dapat

menghubungi peneliti (M. Arie Rifky Syaifuddin/082190878210).

Makassar, 2023

Peneliti

M. Arie Rifky Syaifuddin




PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN
Saya yang menyetujui di bawabh ini:
Umur
Kelas

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan
mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Hubungan Kekerasan
terhadap Anak dengan Perilaku Seksual pada Remaja di SMA Negeri 21
Makassar”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti
bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya
jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan jujur.

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain,
tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan
kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari
saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua
informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam
bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi

perbedaan pendapat dikemudian hari, akan diselesaikan secara kekeluargaan.

Keterangan: Jika saudara/i telah memahami mekanisme penelitian serta setuju
untuk menjadi responden, silahkan mengisi data dengan menekan “next” atau
“selanjutnya” terlebih dahulu. Jika tidak setuju, saudara/i dapat meninggalkan

form kuesioner ini.



KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA KEKERASAN TERHADAP ANAK DENGAN PERILAKU
SEKSUAL PADA REMAIJA DI SMA NEGERI 21 MAKASSAR

Identitas Responden
Kuesioner ini berisi data berupa identitas Anda sehingga sangat
diharapkan untuk mengisi dengan benar
1. Jenis Kelamin
o Laki-laki

o Perempuan

o 14 tahun
o 15 tahun
o 16 tahun
o 17 tahun
3. Status Anak Ke-
o Tunggal
o Pertama
o Tengah
o Terakhir
4. Jumlah Saudara
5. Kelas
o Kelas X
o Kelas XI
6. Tinggal Satu Atap Bersama
o Kedua Orang Tua
o lbu
o Ayah
o Orang Tua Angkat

o Lainnya ( )




7. Agama
o Islam
o Kristen
o Katolik
o Hindu
o Buddha

o Konghucu

o Bugis

o Makassar
o Mandar
o Toraja

o Lainnya (

9. Pendidikan Ibu
o Tidak Tahu
o Tidak Sekolah
o SD/sederajat
o SMP/sederajat
o SMA/sederajat
o S1(Sarjana)
o S2 (Magister)
o S3 (Doktor)

10. Pendidikan Ayah
o Tidak Tahu
o Tidak Sekolah
o SD/sederajat
o SMP/sederajat
o SMA/sederajat

o S1(Sarjana)



o S2 (Magister)
o S3 (Doktor)
B. Kuesioner Kekerasan terhadap Anak
Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai riwayat kekerasan
yang pernah terjadi pada kehidupan Anda. Harap untuk menjawab semua
pertanyaan. Saat menjawab pertanyaan, Anda diharapkan menjawab
pertanyaan sesuai kekerasan fisik, kekerasan psikologis, penelantaran dan
kekerasan seksual yang Anda alami.
> Kekerasan Fisik
Kekerasan fisik yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh
1. Pernahkah Anda ditendang?
o Ya
o Tidak
2. Pernahkah Anda diganggu dengan agresif dan menimbulkan rasa sakit?
o Ya
o Tidak
3. Pernahkah Anda ditampar di wajah atau dibelakang kepala?
o Ya
o Tidak
4. Pernahkah Anda dipukul di kepala dengan buku-buku jari?
o Ya
o Tidak
5. Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan tangan kosong?
o Ya
o Tidak
6. Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan benda (seperti tongkat,
sapu, rotan, atau ikat pinggang?
o Ya

o Tidak



10.

11.

12.

13.

Pernahkah Anda dipukul di bagian tubuh lain (selain bokong) dengan
benda (seperti tongkat, sapu, rotan atau ikat pinggang)?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda dipukul berulang kali dengan benda atau kepalan
tangan?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda dicekik untuk mencegah bernapas?

o Ya

o Tidak
Pernahkah mulut Anda dimasukkan cabai atau makanan pedas dan
menyebabkan rasa sakit?

o Ya

o Tidak
Pernahkah telinga Anda diputar atau dijewer?

o Ya

o Tidak
Pernahkah rambut Anda ditarik atau dijambak?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda dipaksa untuk berdiri, duduk atau berlutut dalam
posisi yang menyebabkan rasa sakit?

o Ya

o Tidak

» Kekerasan Psikologis

Kekerasan psikologis yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh

1.

Pernahkah Anda dibentak atau diteriaki dengan sangat keras?



o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda dihina dengan menyebut Anda bodoh, malas, atau
sebutan lain seperti itu?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda disumpahi atau diberikan kata-kata kotor?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda disalahkan atas kesalahan orang lain?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda diberitahu untuk memulai atau berhenti melakukan
sesuatu secara paksa?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda diberi hal lain untuk dilakukan (untuk menghentikan
atau mengubah perilaku Anda)?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda dibuat malu di depan umum?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda diharap untuk mati atau tidak pernah dilahirkan?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda diancam akan ditinggalkan atau ditelantarkan?
o Ya

o Tidak



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pernahkah Anda dikunci dari dalam rumah?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda diancam akan disakiti atau dibunuh?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda dihina dengan warna kulit/jenis kelamin/agama atau
budaya?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda diberhentikan bermain atau bergaul bersama anak-
anak lain dan membuat Anda merasa buruk atau kesepian?

o Ya

o Tidak
Pernahkah barang miliki Anda dicuri atau dirusak?

o Ya

o Tidak
Pernahkah Anda diancam dengan hal yang buruk dan tidak pantas Anda
terima?

o Ya

o Tidak

> Penelantaran

Penelantaran yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh

1.

2.

Pernahkah Anda diabaikan?
o Ya
o Tidak
Pernahkah Anda melakukan kesalahan dan tidak dijelaskan mengapa

sesuatu yang Anda lakukan itu salah?



o Ya
o Tidak
3. Pernahkah Anda berperilaku baik namun tidak diberi apresiasi dalam
bentuk fisik maupun ucapan?
o Ya
o Tidak
4. Pernahkah hak istimewa atau uang Anda diambil?
o Ya
o Tidak
5. Pernahkah Anda dilarang makan sebagai bentuk hukuman?
o Ya
o Tidak
6. Pernahkah Anda tidak cukup makan (lapar) dan/atau minum (haus)?
o Ya
o Tidak
7. Pernahkah Anda tidak dirawat ketika Anda sakit atau terluka?
o Ya
o Tidak
8. Pernahkah Anda terluka atau cedera karena tidak ada orang dewasa
yang mengawasi?
o Ya
o Tidak
9. Pernahkah Anda merasa tidak diperhatikan?
o Ya
o Tidak
10. Pernahkah Anda dibuat merasa tidak penting (beban saja)?
o Ya

o Tidak



> Kekerasan Seksual
Penelantaran yang dimaksud diperoleh dari orang tua/pengasuh
1. Pernahkah Anda dibuat melihat bagian pribadi mereka atau ingin
melihat bagian pribadi Anda?
o Ya
o Tidak
2. Pernahkah bagian pribadi Anda disentuh secara seksual, atau
membuat Anda menyentuh bagian pribadi mereka?
o Ya
o Tidak
3. Pernahkah Anda dibuat membuat video seks atau mengambil foto
Anda sendiri, atau dengan orang lain untuk melakukan hal-hal seksual?
o Ya
o Tidak
4. Pernahkah Anda dipaksa berhubungan seks atau mencoba
berhubungan seks dengan Anda saat Anda tidak menginginkannya?
o Ya
o Tidak
o
C. Kuesioner Pengetahuan Seksual pada Remaja
Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai pengetahuan seksual
dalam kehidupan Anda. Harap untuk menjawab semua pertanyaan.
1. Pemberian rangsangan pada diri sendiri merupakan bagian dari
tindakan seksual
o Benar
o Salah
2. Bergandengan tangan bukan bentuk tindakan seksual
o Benar

o Salah



10.

Berpelukan merupakan bentuk tindakan seksual

o Benar

o Salah
Tindakan seksual yang dilakukan sendirian tanpa ada pasangan, tidak
berdampak negatif

o Benar

o Salah
Berciuman merupakan tindakan yang dilarang dalam pergaulan remaja

o Benar

o Salah
Tindakan berpelukan di kalangan remaja dapat pemicu seks bebas

o Benar

o Salah
Tindakan berciuman dengan mulut yang terdapat luka, berisiko
menularkan penyakit seksual

o Benar

o Salah
Rangsangan mulut pada pasangan pra nikah adalah bagian dari
tindakan seksual berisiko

o Benar

o Salah
Rangsangan dengan mulut pada tubuh pasangan dengan penggunaan
alat kontrasepsi, tidak berisiko sama sekali menularkan HIV

o Benar

o Salah
Berhubungan badan dengan alat kontrasepsi tidak menjamin
mencegah kehamilan

o Benar

o Salah



11.

12.

13.

14.

15.

Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin bukan merupakan
tindakan berisiko

o Benar

o Salah
Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin dapat menularkan
HIV

o Benar

o Salah
Berhubungan badan hanya sekali tidak memiliki kemungkinan hamil

o Benar

o Salah
Berhubungan badan setelah bertunangan adalah bukan tindakan seks
pra nikah

o Benar

o Salah
Berhubungan seks pra nikah dapat menyebabkan masalah penurunan
prestasi akademik di sekolah

o Benar

o Salah

. Kuesioner Sikap Seksual pada Remaja

Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai sikap seksual dalam

kehidupan Anda. Harap untuk menjawab semua pertanyaan.

1.

Saya akan bangga jika dapat menjaga kehormatan diri dari rayuan
pasangan

o Sangat Setuju

o Setuju

Tidak Setuju

o

Sangat Tidak Setuju

O



Masalah seksual adalah hal pribadi yang tidak perlu didiskusikan
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Bergandengan tangan dengan pasangan adalah tindakan yang wajar
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Memberikan rangsangan pada tubuh sendiri adalah tindakan yang
dilarang
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Mau diajak bericiuman adalah bukti cinta kepada pasangan
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Tindakan berciuman saat berpacaran tidak diperbolehkan bagi remaja
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Menyentuh bagian tubuh yang bukan muhrim adalah hal yang dilarang
o Sangat Setuju

o Setuju



10.

11.

12.

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju
Berpelukan sebelum menikah boleh dilakukan untuk mempererat rasa
kasih sayang

o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

o

Dilarang menggunakan mulut pada tubuh pasangan sebelum menikah
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Berhubungan badan boleh dilakukan asal tidak melibatkan bagian alat
kelamin
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

(@)

Norma agama melarang hubungan badan pra nikah
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
Berhubungan badan boleh dilakukan apabila telah bertunangan
o Sangat Setuju
o Setuju

Tidak Setuju

o

Sangat Tidak Setuju

O



13. Berhubungan badan boleh dilakukan apabila menggunakan alat

kontrasepsi

o

o

o

o

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

14. Seks bebas berdampak pada masa depan pendidikan remaja

O

©)

(@]

o

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

15. Perilaku seks bebas tidak dapat dicegah dengan pendidikan kesehatan

seksual

o

O

o

o

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

E. Kuesioner Tindakan Seksual pada Remaja

Pada kuesioner ini, Anda akan ditanya mengenai tindakan seksual yang

pernah Anda lakukan dalam kehidupan Anda. Harap untuk menjawab

semua pertanyaan. Jika anda belum mempunyai pasangan/pacar, Anda

hanya perlu memilih opsi jawaban tidak pernah setelah pertanyaan ke-1.

0. Berpacaran atau memiliki pasangan

o

Pernah/Masih

o Tidak Pernah

1. Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin sendiri

o

Pernah

o Tidak Pernah



2. Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
3. Berpegangan tangan dengan pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
4. Bergandengan lengan dengan pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
5. Mengecup wajah pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
6. Mengecup pipi pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
7. Berciuman dengan pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
8. Meraba tubuh pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
9. Berpelukan dengan pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
10. Merangkul tubuh pasangan
o Pernah

o Tidak Pernah



11. Menggunakan mulut pada tubuh pasangan
o Pernah
o Tidak Pernah
12. Berhubungan seksual hanya menyentuhkan genetalia saja
o Pernah
o Tidak Pernah
13. Berhubungan seksual tanpa alat kontrasepsi
o Pernah
o Tidak Pernah
14. Berhubungan seksual dengan menggunakan alat kontrasepsi
o Pernah
o Tidak Pernah
15. Berhubungan seksual lebih dari satu pasangan
o Pernah

o Tidak Pernah



Lampiran 2. Output Analisis Data

1. Output Analisis Univariat

JenisKelamin

Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Percent
Valid  Laki-laki 136 442 44 2 44 2
Ferempuan 172 a5.8 A48 100,0
Total aos 100,0 100,0
Umur
Cumulative
Fregquency Percent Yalid Percent Percent
Valid 14 tahun 14 4.5 45 45
15 tahun 48 1549 1549 20,5
16 tahun 139 451 451 65,6
17 tahun 106 344 344 100,0
Total 30se 100,0 100,0
Kelas
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Kelas X 166 5349 53,49 53,49
Kelas X] 142 461 46,1 100,0
Total aoa 100,0 100,0
StatusAnak
Cumulative
Fregquency Percent Yalid Percent Fercent
Valid  Pertama 117 38,0 3g.n 3g.n
Tengah 74 24,0 24,0 62,0
Terakhir 117 38,0 3g.n 100,0
Total 308 100,0 100,0




JumlahSaudara

Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid = 3 orang 22 386 386 386
= 3 orang 186 60,4 60,4 100,0
Total 308 100,0 100,0
TempatTinggal
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Yalid Kedua Crang Tua 247 a0,2 20,2 20,2
[bu 38 12,7 12,7 9249
Ayah 5 1,6 1,6 94 5
Qrang Tua Anglkat 4 1,3 1,3 95,8
Sendiri 13 42 42 100,0
Total aoe 100,0 100,0
Agama
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Islam 274 8s.0 24,0 24,0
Mon-lslam 34 11,0 11,0 100,0
Total 308 100,0 100,0
Suku
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Valid  Bugis 132 4249 4249 4249
Makassar 126 40,9 40,9 a3.,8
Toraja 28 91 5,1 52,49
Mandar 14 445 44 97,4
Lainnya 2 26 2,6 100,0
Total 308 100,0 100,0




PendidikanAyah

Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Valid  SDisederajat 27 8.8 8.8 8.8

SMP/sederajat 18 5,8 58 14,6

SMAsederajat 101 328 32,8 47 4

51 (Sarjana) 94 321 a2 745

52 (Magisten) 27 8.8 8.8 ge,3

53 (Doktor) 36 1,7 1,7 100,0

Total a0e 100,0 1000

Pendidikanibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  SDisederajat 18 G2 6,2 6,2

SMP/sederajat 26 a4 8.4 14,6

SMA/sederajat ar 28,2 28,2 42,9

51 (Sarjana) 111 36,0 36,0 78,9

52 (Magisten) a2 10,4 10,4 85,3

S3 (Doktaor) 33 10,7 10,7 100,0

Total aose 100,0 1000

KekerasanFisik
Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Percent

Valid  Tidak ada riwayat 27 a8 a8 a8

kekerasan

Ada riwayat kekerasan 281 41,2 41,2 100,0

Total aos 100,0 100,0

KekerasanPsikologis
Cumulative
Frequency Percent YWalid Percent Fercent

Valid  Tidak ada riwayat 13 47 42 472

kekerasan

Ada riwayat kekerasan 285 49548 49548 100,0

Total 308 100,0 100,0




Penelantaran

Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Tidak ada riwayat ar 12,0 12,0 12,0
kekerasan
Ada riwayat kekerasan 271 aa,0 a0 1000
Total ana 100,0 100,0
HekerasanSeksual
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Tidak ada riwayat 264 ar.3 87,3 87,3
kekerasan
Ada riwayat kekerasan 39 127 127 1000
Total ana 100,0 100,0
PengetahuanSeksual
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Walid Rendah 24 69,5 649 5 649 5
Tingqi G4 ans 305 100,0
Total ana 100,0 100,0
SikapSeksual
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid Megatif 114 38,6 a6 a6
Fositif 184 61,4 61,4 100,0
Total a0a 100,0 100,0
TindakanSeksual
Cumulative
Fregquency Percent Yalid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 1594 63,0 63,0 63,0
Fernah 114 ar.o ar.o 100,0
Total ana 100,0 100,0




PerilakuSeksual

Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Yalid  Tidak berisiko 17a a7.8 57,8 57,8
Berisiko 130 2,2 2,2 100,0

Total a0a 100,0 100,0

2. Output Analisis Bivariat

a. Hubungan antara Kekerasan Fisik dengan Perilaku Seksual Remaja

Crosstab
PerilakuSeksual
Tidak berisike  Berisiko Total
Penelantaran  Tidak ada riwayat Count 10 27 krj
kekerasan % within Penelantaran 27.0%  73.0%  100.0%
Ada riwayat kekerasan Count 168 103 271
% within Penelantaran 620% 380% 100,0%
Total Count 178 130 308
% within Penelantaran 57 8% 42 2% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalue df 2-sided) sided) sided)
Fearson Chi-Square 21629 1 142
Continuity Corraction® 1,603 1 2048
Likelihood Ratio 213 1 144
Fisher's Exact Test RET 03
Linear-by-Linear 21545 1 142
Association
M ofValid Cases 308

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 11 40.
b. Computed anly for a 2x2 table

b. Hubungan antara Kekerasan Psikologis dengan Perilaku Seksual Remaja

Crosstah
PerilakuSeksual
Tidak berisiko  Berisiko Total

KekerasanPsikologis  Tidak ada riwayat Count 12 1 13
kekerasan % within 92,3% 7.7%  100,0%

KekerasanPsikologis
Ada riwayat kekerasan Count 166 129 295
% within 56,3% 43,7% 100,0%

KekerasanPsikologis
Total Count 178 130 308
% within 57,8% 42,2% 100,0%

KekerasanPsikologis




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Walue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 66299 1 010
Continuity Correction? 5,234 1 022
Likelihood Ratio 8,113 1 004
Fisher's Exact Test o0g oor
Linear-hy-Linear 6,607 1 010
Association
M ofValid Cases 308
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,49,
b, Computed only for a 2x2 tahle
c. Hubungan antara Penelantaran dengan Perilaku Seksual Remaja
Crosstab
PerilakuSeksual
Tidak berisiko  Berisiko Total
Penelantaran  Tidak ada riwayat Count 10 27 ar
kekerasan % within Penelantaran 270%  730%  100,0%
Ada riwayat kekerasan Count 168 103 271
% within Penelantaran 62,0% 38,0% 100,0%
Total Count 178 130 308
% within Penelantaran 67.8% 42 2% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 16,3179 1 Looo
Continuity Correction® 14,815 1 ,ano
Likelihood Ratio 16,344 1 ,0oo
Fisher's Exact Test ooo .ooo
Linear-by-Linear 16,264 1 ,000
Association
M ofvalid Cases 308

a. 0 cells (,0%) have expected countless than 5. The minimum expected countis 15,62,
h. Computed only for a 2x2 table

d. Hubungan antara Kekerasan Seksual dengan Perilaku Seksual Remaja

Crosstab
PerilakuSeksual
Tidak berisiko  Berisiko Total

KekerasanSeksual  Tidak ada riwayat Count 152 "7 269
kekerasan % within 56,5%  43,5%  100,0%

KekerasanSeksual
Ada riwayat kekerasan Count 26 13 35
% within 66,7% 33,3% 100,0%

KekerasanSeksual
Total Count 178 130 308
% within 57.8% 42,2% 100,0%

KekerasanSeksual




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Sguare 14428 1 230
Continuity Corraction® 1,085 1 304
Likelihood Ratio 1,473 1 225
Fisher's Exact Test 288 52
Linear-by-Linear 1,437 1 23
Association
M ofValid Cases 308

a. 0 cells (,0%) have expected countless than & The minimum expected count is 16,46,

b. Computed only for a 2x2 table
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Makassar 90231
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Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. kesehatan Masayarakat UNHAS Makassar Nomor :
20742/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 15 Maret 2023 perihal'tersebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawah ini:

Nama : M. ARIE RIFKY SYAIFUDDIN _

Nomor Pokok - K011191215

Program Studi . Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga wMahasiswa (S1)! il G Gl BV
Alamat - JI. P. Kemerdekaan'lKm. 10 Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" HUBUNGAN ANTARA KEKERASAN TERHADAP ANAK DENGAN PERILAKU SEKSUAL PADA
REMAJA DI SMA NEGERI 21 MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 22 Maret s/d 22 April 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 17 Maret 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. kesehatan Masayarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



Lampiran 5. Lembar Disposisi dari SMA Negeri 21 Makassar




Lampiran 6. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Kekerasan

Fisik pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait
Kekerasan Fisik pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

p Ya Tidak
ertanyaan n % n %
KF1 159 51.6 149 48.4
KF2 174 43.5 134 56.5
KF3 145 47.1 163 52.9
KF4 107 34,7 201 65.3
KF5 190 61.7 118 38.3
KF6 134 43.5 174 56.5
KF7 200 64.9 108 35.1
KF8 107 34.7 201 65.3
KF9 14 4.5 294 95.5
KF10 41 13.3 267 86.7
KF11 215 69.8 93 30.2
KF12 121 39.3 187 60.7
KF13 107 34.7 201 65.3
Keterangan:

KF1: Pernahlah Anda ditendang?

KF2: Pernahkah Anda diganggu dengan agresif dan menimbulkan rasa sakit?

KF3: Pernahkah Anda ditampar di wajah atau dibelakang kepala?

KF4: Pernahkah Anda dipukul di kepala dengan buku-buku jari?

KF5: Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan tangan kosong?

KF6: Pernahkah Anda dipukul di bokong dengan benda (seperti tongkat, sapu, rotan atau
ikat pinggang?

KF7: Pernahkah Anda dipukul di bagian tubuh lain (selain bokong) dengan benda (seperti
tongkat, sapu, rotan atau ikat pinggang)?

KF8: Pernahkah Anda dipukul berulang kali dengan benda atau kepalan tangan?

KF9: Pernahkah Anda dicekik untuk mencegah bernapas?

KF10: Pernahkah mulut Anda dimasukkan cabai atau makanan pedas dan menyebabkan rasa
sakit?

KF11: Pernahkah telinga Anda diputar atau dijewer?

KF12: Pernahkah rambut Anda ditarik atau dijambak?

KF13: Pernahkah Anda dipaksa untuk berdiri, duduk atau berlutut dalam posisi yang
menyebabkan rasa sakit?

Sumber: Data Primer, 2023



Lampiran 7. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Kekerasan

Psikologis pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait
Kekerasan Psikologis pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

p Ya Tidak
ertanyaan n % n %
KP1 254 82.5 54 17.5
KP2 295 95.8 13 4.2
KP3 185 60.1 123 39.9
KP4 242 78.6 66 21.4
KP5 214 69.5 94 30.5
KP6 133 43.2 175 56.8
KP7 255 82.8 53 17.2
KP8 40 87.0 268 13.0
KPS 174 56.5 134 43.5
KP10 94 30.5 214 69.5
KP11 68 22.1 240 77.9
KP12 147 47.7 161 52.3
KP13 107 34.7 201 65.3
KP14 188 61.0 120 39.0
KP15 120 39.0 188 61.0
Keterangan:

KP1: Pernahlah Anda dibentak atau diteriaki dengan sangat keras?

KP2: Pernahkah Anda dihina dengan menyebut Anda bodoh, malas, atau sebutan lain
seperti itu?

KP3: Pernahkah Anda disumpahi atau diberikan kata-kata kotor?

KP4: Pernahkah Anda disalahkan atas kesalahan orang lain?

KP5: Pernahkah Anda diberitahu untuk memulai atau berhenti melakukan sesuatu secara
paksa?

KP6: Pernahkah Anda diberi hal lain untuk dilakukan (untuk menghentikan atau mengubah
perilaku Anda)?

KP7: Pernahkah Anda dibuat malu di depan umum?

KP8: Pernahkah Anda diharap untuk mati atau tidak pernah dilahirkan?

KP9: Pernahkah Anda diancam akan ditinggalkan atau ditelantarkan?

KP10: Pernahkah Anda dikunci dari dalam rumah?

KP11: Pernahkah Anda diancam akan disakiti atau dibunuh?

KP12: Pernahkah Anda dihina dengan warna kulit/jenis kelamin/agama atau budaya?
KP13: Pernahkah Anda diberhentikan bermain atau bergaul bersama anak-anak lain dan
membuat Anda merasa buruk atau kesepian?

KP14: Pernahkah barang milik Anda dicuri atau dirusak?

KP15: Pernahkah Anda diancam dengan hal yang buruk dan tidak pantas Anda terima?
Sumber: Data Primer, 2023



Lampiran 8. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Penelantaran

pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait
Penelantaran pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

p Ya Tidak
ertanyaan n % n %
KN1 213 69.2 95 30.8
KN2 189 61.4 119 38.6
KN3 241 78.2 67 21.8
KN4 175 56.8 133 43.2
KN5 53 17.2 255 82.8
KN6 119 38.6 189 61.4
KN7 39 12.7 269 87.3
KN8 120 39.0 188 61.0
KN9 200 64.9 108 351
KN10 136 44.2 172 55.8
Keterangan:

KN1: Pernahlah Anda diabaikan?

KN2: Pernahkah Anda dijelaskan mengapa sesuatu yang Anda lakukan itu salah?
KN3: Pernahkah Anda diberi hadiah karena berperilaku baik?

KN4: Pernahkah hak istimewa atau uang Anda diambil?

KN5: Pernahkah Anda dilarang makan sebagai bentuk hukuman?

KN6: Pernahkah Anda tidak cukup makan (lapar) dan/atau minum (haus)?

KN7: Pernahkah Anda tidak dirawat ketika Anda sakit atau terluka?

KN8 Pernahkah Anda terluka atau cedera karena tidak ada orang dewasa yang mengawasi?
KN9: Pernahkah Anda merasa tidak diperhatikan?

KN10: Pernahkah Anda dibuat merasa tidak penting (beban saja)?

Sumber: Data Primer, 2023



Lampiran 9. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Kekerasan

Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait
Kekerasan Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

p Ya Tidak
ertanyaan . % . %

KS1 26 91.6 282 8.4

KS2 26 91.6 282 8.4

KS3 0 0 308 100.0

KS4 0 0 308 100.0
Keterangan:
KS1: Pernahlah Anda dibuat melihat bagian pribadi mereka atau ingin melihat bagian pribadi

Anda?

KS2: Pernahkah bagian pribadi Anda disentuh secara seksual, atau membuat Anda
menyentuh bagian pribadi mereka?

KS3: Pernahkah Anda dibuat membuat video seks atau mengambil foto Anda sendiri, atau
dengan orang lain untuk melakukan hal-hal seksual?

KS4: Pernahkah Anda dipaksa berhubungan seks atau mencoba berhubungan seks dengan
Anda saat Anda tidak menginginkannya?

Sumber: Data Primer, 2023



Lampiran 10. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait

Pengetahuan Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait
Pengetahuan Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

p Benar Salah
ertanyaan n % n %
P1 132 42.9 176 57.1
P2 215 69.8 93 30.2
P3 134 43.5 174 56.5
P4 79 25.6 229 74.4
PS5 295 95.8 13 4.2
P6 215 69.8 93 30.2
P7 281 91.2 27 8.8
P8 268 87.0 40 13.0
P9 106 34.4 202 65.6
P10 228 74.0 80 26.0
P11 148 48.1 160 51.9
P12 146 52.6 162 47.4
P13 67 21.8 241 78.2
P14 174 56.5 134 43.5
P15 240 77.9 68 22.1
Keterangan:

P1: Pemberian rangsangan pada diri sendiri merupakan bagian dari aktivitas seksual

P2: Bergandengan tangan bukan bentuk aktivitas seksual

P3: Berpelukan merupakan bentuk aktivitas seksual

P4: Aktivitas seksual yang dilakukan sendirian tanpa ada pasangan, tidak berdampak negatif
P5: Berciuman merupakan aktivitas yang dilarang dalam pergaulan remaja

P6: Aktivitas berpelukan di kalangan remaja dapat pemicu perilaku seks bebas

P7: Aktivitas berciuman dengan mulut yang terdapat luka, berisiko menularkan penyakit
seksual

P8: Rangsangan mulut pada pasangan pra nikah adalah bagian dari aktivitas seksual berisiko
P9: Rangsangan dengan mulut pada tubuh pasangan dengan penggunaan alat kontrasepsi,
tidak berisiko sama sekali menularkan HIV

P10: Berhubungan badan dengan alat kontrasepsi tidak menjamin mencegah kehamilan
P11: Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin bukan merupakan aktivitas berisiko
P12: Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin dapat menularkan HIV

P13: Berhubungan badan hanya sekali tidak memiliki kemungkinan hamil

P14: Berhubungan badan setelah bertunangan adalah bukan aktivitas seks pra nikah

P15: Berhubungan seks pra nikah dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik di
sekolah

Sumber: Data Primer, 2023



Lampiran 11. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Sikap

Seksual

pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Sikap

Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Sangat . Tidak Sangat Tidak
. Setuju . .
Pertanyaan setuju Setuju Setuju
n % n % n % n %

S1 216 8.4 52 4.5 14 16.9 26 70.1
S2 53 17.2 80 26.0 67 21.8 108 35.1
S3 53 17.2 122 396 79 25.6 54 17.5
5S4 133 43.2 82 26.6 66 21.4 27 8.8
S5 229 744 214 66 0 0 13 4.2
S6 242 78.6 40 13.0 13 4.2 13 4.2
S7 202 65.6 66 21.4 27 8.8 13 4.2
S8 148 48.1 53 17.2 41 133 66 21.4
S9 215 69.8 40 13.0 13 4.2 40 13.0
S10 216 70.1 66 21.4 13 4.2 13 4.2
S11 215 69.8 26 8.4 40 13.0 27 8.8
S12 213 69.2 68 22.1 14 4.5 13 4.2
S13 174 56.5 94 30.5 14 4.5 26 8.4
S14 241 78.2 41 13.3 0 0 26 8.4
S15 94 30.5 108 35.1 41 13.3 65 21.1

Keterangan:

S1: Saya akan bangga jika dapat menjaga kehormatan diri dari rayuan pasangan

S2:
S3:
S4.
S5:
Sé6:
S7:

S8

Masalah seksual adalah hal pribadi yang tidak perlu didiskusikan
Bergandengan tangan dengan pasangan adalah aktivitas yang wajar
Memberikan rangsangan pada tubuh sendiri adalah tindakan yang dilarang
Mau diajak berciuman adalah bukti cinta kepada pasangan

Aktivitas berciuman saat berpacaran tidak diperbolehkan bagi remaja
Menyentuh bagian tubuh yang bukan muhrim adalah hal yang dilarang

: Berpelukan sebelum menikah boleh dilakukan untuk mempererat rasa kasih

sayang

S9

: Dilarang menggunakan mulut pada tubuh pasangan sebelum menikah

$10: Berhubungan badan boleh dilaukan asal tidak melibatkan bagian alat kelamin

S1
S1

1: Norma agama melarang hubungan badan pra nikah
2: Berhubungan badan boleh dilakukan apabila telah bertunangan

S$13: Berhubungan badan boleh dilakukan apabila menggunakan alat kontrasepsi
S14: Seks bebas berdampak pada masa depan pendidikan remaja
S15: Perilaku seks bebas tidak dapat dicegah dengan pendidikan kesehatan seksual

Su

mber: Data Primer, 2023



Lampiran 12. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Tindakan

Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pertanyaan terkait Tindakan
Seksual pada Anak di SMA Negeri 21 Makassar

Pertanyaan Pernah Tidak Pernah
n % n %
Tl 30 9.7 278 90.3
T2 4 1.3 304 98.7
T3 92 30.0 216 70.0
T4 87 28.2 221 71.8
> 19 6.2 289 93.8
T6 19 6.2 289 93.8
7 7 2.3 301 97.7
T8 17 5.5 291 94.5
LE 35 11.4 273 88.6
T10 36 11.7 272 88.3
T11 3 1.0 305 99.0
T12 0 0 308 100.0
T13 0 0 308 100.0
T14 0 0 308 100.0
T15 0 0 308 100.0
Keterangan:

T1: Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin sendiri
T2: Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin pasangan
T3: Berpegangan tangan dengan pasangan

T4: Bergandengan lengan dengan pasangan

T5: Mengecup wajah pasangan

T6: Mengecup pipi pasangan

T7: Berciuman dengan pasangan

T8: Meraba tubuh pasangan

T9: Berpelukan dengan pasangan

T10: Merangkul tubuh pasangan

T11: Menggunakan mulut pada tubuh pasangan

T12: Berhubungan seksual hanya menyentuhkan genetalia saja

T13: Berhubungan seksual tanpa alat kontrasepsi

T14: Berhubungan seksual dengan menggunakan alat kontrasepsi
T15: Berhubungan seksual lebih dari satu pasangan

Sumber: Data Primer, 2023



Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan
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A. Data Pribadi
Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Alamat
Email
No. Hp
B. Riwayat Pendidikan
1. SD
2. SMP
3. SMA

4. Perguruan Tinggi

RIWAYAT HIDUP

: M. Arie Rifky Syaifuddin

: Makassar, 24 Januari 2001

: Laki-laki

s Islam

: JI. Aroepala Perum Anging Mammiri Blok A4/3
: arierifky50@gmail.com

: 085399822587

: SD Negeri Kompleks Ikip 1 Makassar
: SMP Negeri 6 Makassar
: SMA Negeri 17 Makassar

: Departemen Biostatistik/KKB



